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kata atau halaman. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 
 
A. JUDUL PENELITIAN 

Efektivitas Pemanfaatan AI ZEP Quiz sebagai Media Asesmen Diagnostik untuk 
Mendukung Pembelajaran Mendalam pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

 
B. RINGKASAN  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) mendorong 
transformasi dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran agar lebih adaptif, efisien, dan 
berbasis data. Namun, pelaksanaan asesmen diagnostik pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) masih didominasi pendekatan 
konvensional yang memerlukan waktu analisis relatif lama serta belum mampu 
memetakan kemampuan awal peserta didik secara optimal. Kondisi tersebut menjadi 
tantangan dalam implementasi Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), yang 
menuntut guru memahami karakteristik, kesiapan belajar, dan kebutuhan peserta didik 
sebagai dasar penyusunan pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi asesmen diagnostik berbasis kecerdasan buatan melalui pemanfaatan platform 
AI ZEP Quiz. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas AI ZEP Quiz sebagai media 
asesmen diagnostik dalam mendukung implementasi Pembelajaran Mendalam pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen melalui desain Pretest–Posttest Control 
Group Design. Penelitian dilaksanakan melalui penyusunan instrumen, pelaksanaan 
pretest, pemberian perlakuan berupa pemanfaatan AI ZEP Quiz sebagai media 
asesmen diagnostik pada kelas eksperimen, pelaksanaan posttest, serta analisis data. 
Data dikumpulkan melalui tes diagnostik dan angket respons peserta didik, kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, uji-t, serta perhitungan skor N-Gain. 

Luaran yang ditargetkan meliputi: (1) data empiris mengenai efektivitas AI ZEP 
Quiz sebagai media asesmen diagnostik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, 
(2) bank soal asesmen diagnostik digital berbasis AI ZEP Quiz, (3) rekomendasi 
implementasi asesmen diagnostik berbasis AI untuk mendukung Pembelajaran 
Mendalam, dan (4) artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional 
terakreditasi. 
Kata kunci: AI ZEP Quiz; asesmen diagnostik; Pembelajaran Mendalam; Bahasa 
Indonesia; kuasi eksperimen. 
 
 

 
C. PENDAHULUAN  



Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
penyampaian materi oleh guru, tetapi juga oleh ketepatan dalam mengidentifikasi 
kemampuan awal, kesiapan belajar, serta kebutuhan peserta didik sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Dalam paradigma pendidikan modern, asesmen 
diagnostik berperan sebagai instrumen awal yang memberikan informasi mengenai 
karakteristik belajar peserta didik sehingga guru dapat merancang strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mereka [1]. 
Menurut Windari [2], hasil asesmen diagnostik menjadi dasar dalam menentukan 
pendekatan, strategi, maupun materi pembelajaran yang mampu mengakomodasi 
perbedaan kemampuan peserta didik. Dengan demikian, pelaksanaan asesmen 
diagnostik yang berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam mewujudkan 
proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada peningkatan kompetensi 
peserta didik. 

Urgensi asesmen diagnostik semakin meningkat seiring diterapkannya 
paradigma Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam dunia pendidikan. 
Pendekatan ini menekankan proses belajar yang tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
kolaborasi, kreativitas, serta kemampuan peserta didik mengaitkan pengetahuan 
dengan konteks kehidupan nyata [3]. Dalam implementasinya, guru dituntut untuk 
memahami kondisi awal peserta didik sehingga pengalaman belajar yang dirancang 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing individu. Oleh karena 
itu, asesmen diagnostik menjadi fondasi penting dalam mendukung keberhasilan 
implementasi Pembelajaran Mendalam, khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang menuntut kemampuan memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta 
mengomunikasikan informasi secara kritis [4]. 

Meskipun demikian, pelaksanaan asesmen diagnostik di berbagai sekolah, 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), masih menghadapi berbagai kendala. Pada praktiknya, asesmen 
diagnostik masih didominasi oleh penggunaan instrumen konvensional berbasis kertas 
(paper-based) maupun soal sederhana yang membutuhkan waktu relatif lama dalam 
proses koreksi, analisis hasil, serta penyusunan tindak lanjut pembelajaran [5]. 
Kondisi tersebut menyebabkan guru sering kali mengalami keterlambatan dalam 
memperoleh informasi mengenai kemampuan awal peserta didik sehingga hasil 
asesmen belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar penyusunan strategi 
pembelajaran. Selain itu, bentuk asesmen yang monoton juga cenderung menurunkan 
motivasi dan partisipasi peserta didik karena dianggap sebagai aktivitas evaluasi 
semata, bukan bagian dari proses belajar. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (AI), 
memberikan peluang baru dalam mengembangkan sistem asesmen yang lebih efektif, 
efisien, dan adaptif. Teknologi AI mampu membantu proses pengolahan data hasil 
asesmen secara otomatis sehingga guru dapat memperoleh informasi mengenai 
capaian belajar peserta didik dalam waktu yang lebih singkat. Salah satu media yang 
mulai berkembang adalah AI ZEP Quiz, yaitu platform kuis digital berbasis gamifikasi 
yang memadukan kecerdasan buatan dengan lingkungan belajar virtual yang 
interaktif. Platform ini menyediakan berbagai fitur, seperti penilaian otomatis, umpan 
balik secara langsung (real-time feedback), visualisasi hasil belajar, serta aktivitas 
pembelajaran yang menarik melalui konsep permainan (game-based learning). 
Karakteristik tersebut menjadikan AI ZEP Quiz tidak hanya berfungsi sebagai media 
evaluasi, tetapi juga berpotensi menjadi instrumen asesmen diagnostik yang mampu 
membantu guru memetakan kesiapan belajar peserta didik secara lebih cepat dan 
sistematis [6]. 

Pemanfaatan media kuis digital dalam pembelajaran telah banyak diteliti 



sebelumnya. Romadhon al. [7] melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis permainan mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta 
memberikan umpan balik secara langsung selama proses pembelajaran. Temuan 
tersebut diperkuat oleh Kulsum [8] yang menyatakan bahwa implementasi ZEP Quiz 
mampu meningkatkan antusiasme belajar peserta didik melalui penyajian aktivitas 
yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu, Kuswantoro et al. [9] menjelaskan 
bahwa integrasi ZEP Quiz dalam pembelajaran kolaboratif berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman konsep serta motivasi belajar peserta didik. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 
pemanfaatan ZEP Quiz sebagai media pembelajaran, media evaluasi hasil belajar, 
maupun sarana meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. Penelitian yang 
secara khusus mengkaji efektivitas AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik 
untuk mendukung implementasi Pembelajaran Mendalam pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di jenjang SMP masih sangat terbatas. Padahal, asesmen diagnostik 
memiliki peran strategis dalam memetakan kemampuan awal peserta didik sehingga 
guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik, kesiapan, dan 
kebutuhan belajar peserta didik. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting 
dilaksanakannya penelitian ini. 

State of the art penelitian ini terletak pada pemanfaatan AI ZEP Quiz sebagai 
media asesmen diagnostik yang mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan, 
gamifikasi, serta analisis hasil belajar secara otomatis untuk mendukung implementasi 
Pembelajaran Mendalam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan penggunaan ZEP Quiz 
sebagai media pembelajaran atau evaluasi hasil belajar, penelitian ini mengoptimalkan 
AI ZEP Quiz sebagai instrumen awal dalam memetakan kemampuan peserta didik 
sebelum pembelajaran berlangsung. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan fitur analisis AI dalam ZEP 
Quiz untuk menghasilkan informasi diagnostik mengenai kemampuan awal peserta 
didik yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan strategi Pembelajaran 
Mendalam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya menghasilkan bukti empiris mengenai efektivitas AI ZEP Quiz sebagai 
media asesmen diagnostik, tetapi juga menawarkan model implementasi asesmen 
digital berbasis AI yang dapat mendukung pengambilan keputusan pembelajaran 
secara lebih cepat, adaptif, dan berbasis data. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
efektivitas AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik dalam mendukung 
implementasi Pembelajaran Mendalam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas penggunaan AI ZEP 
Quiz sebagai media asesmen diagnostik serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap 
pelaksanaan Pembelajaran Mendalam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

 
D. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 
eksperimen (Quasi Experimental Research) menggunakan desain Pretest–Posttest 
Control Group Design. Desain ini dipilih untuk menganalisis efektivitas penggunaan 
AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik dalam mendukung implementasi 
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian dilaksanakan pada semester 
ganjil Tahun Ajaran 2026/2027 di salah satu SMP di Kota Semarang. 

Subjek penelitian terdiri atas dua kelas yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kesetaraan karakteristik akademik. Satu kelas 



ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang melaksanakan asesmen diagnostik 
menggunakan AI ZEP Quiz, sedangkan kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan asesmen diagnostik konvensional. Jumlah peserta didik pada masing-
masing kelas berkisar 30–32 siswa sehingga total subjek penelitian sekitar 60 peserta 
didik. 

 
      Tahap Persiapan 

Tahap pertama penelitian adalah persiapan, yang meliputi studi literatur, 
penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen asesmen diagnostik, 
penyusunan kisi-kisi soal berdasarkan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia, 
validasi instrumen oleh ahli materi dan ahli media, serta uji coba instrumen. Pada 
tahap ini juga dilakukan penyusunan soal pada platform AI ZEP Quiz sehingga siap 
digunakan sebagai media asesmen diagnostik. 

        
       Tahap Pelaksanaan 

Tahap kedua merupakan pelaksanaan penelitian. Kedua kelas diberikan pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya kelas eksperimen 
melaksanakan asesmen diagnostik menggunakan AI ZEP Quiz, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan asesmen diagnostik berbasis lembar soal konvensional. Hasil 
asesmen pada kelas eksperimen dianalisis melalui fitur analitik yang tersedia pada AI 
ZEP Quiz sehingga guru memperoleh informasi mengenai tingkat penguasaan materi, 
kelemahan, dan kebutuhan belajar peserta didik. Informasi tersebut kemudian 
digunakan sebagai dasar penyusunan strategi Pembelajaran Mendalam pada materi 
Bahasa Indonesia. 

  
       Tahap Implementasi 

Tahap ketiga adalah implementasi pembelajaran. Guru melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan hasil pemetaan kemampuan awal peserta didik. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran dirancang berdasarkan hasil analisis AI ZEP Quiz, 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan hasil asesmen 
konvensional. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan 
posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 
Analisis Data 

Tahap keempat adalah analisis data. Data yang diperoleh berupa skor pretest, 
hasil asesmen diagnostik, skor posttest, serta hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan 
bantuan perangkat lunak statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan rata-rata, persentase, dan standar deviasi hasil belajar. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitas dan homogenitas. Selanjutnya dilakukan 
uji Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya peningkatan hasil belajar dianalisis 
menggunakan N-Gain Score. 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, meningkatnya nilai hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen, serta tersusunnya rekomendasi 
implementasi AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik yang mendukung 
Pembelajaran Mendalam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Luaran yang ditargetkan pada penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang 
dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA; (2) rekomendasi 
implementasi AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik; (3) bank soal asesmen 



diagnostik berbasis AI ZEP Quiz pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP; dan (4) 
laporan akhir penelitian sebagai luaran wajib penelitian internal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Tabel 1.  Pembagian Tugas Tim Penelitian dan Mitra 

No Nama/Peran Instansi/Jabatan Bidang 
Keahlian 

Tugas dan 
Tanggung Jawab 

Keterkaitan 
dengan RAB 

1 Ketua 
Peneliti 

Dosen PBSI 
FKIP Universitas 
Islam Sultan 
Agung 

Pendidikan 
Bahasa 
Indonesia, 
Asesmen, 

Mengoordinasikan 
seluruh tahapan 
penelitian, menyusun 
proposal, 
mengembangkan 

Honorarium 
ketua peneliti, 
pengembangan 
instrumen, 

Identifikasi 
Masalah 

Studi  
Literatur 

Pengembangan 
Instrumen & Bank 
Soal AI ZEP Quiz 

Validasi  
Ahli 

Pretest Asesmen 
Diagnostik 

Kelas Kontrol Asesmen 
Konvensional 

Kelas Eksperimen AI 
Zep Quiz 

Implementasi 
Pembelajaran 

Posttest 

Analisis Data 

Luaran 
Penelitian 

 



Teknologi 
Pendidikan 

instrumen asesmen 
diagnostik berbasis 
AI ZEP Quiz, 
melakukan analisis 
data, menyusun 
laporan akhir, serta 
menyusun artikel 
ilmiah untuk 
publikasi. 

analisis data, 
publikasi ilmiah 

2 Anggota 
Peneliti 

Dosen PBSI 
FKIP Universitas 
Islam Sultan 
Agung 

Pembelajaran 
Bahasa 
Indonesia dan 
Kurikulum 

Membantu 
penyusunan 
perangkat 
pembelajaran, 
pelaksanaan pretest 
dan posttest, 
implementasi AI ZEP 
Quiz pada kelas 
eksperimen, 
membantu analisis 
data, serta 
penyusunan laporan 
penelitian. 

Bahan habis 
pakai, ATK, 
penggandaan 
instrumen, 
koordinasi 
penelitian 

3 Mitra 
Penelitian 

Guru Bahasa 
Indonesia SMP 
Mitra 

Pembelajaran 
Bahasa 
Indonesia 

Memfasilitasi 
pelaksanaan 
penelitian di sekolah, 
membantu 
pelaksanaan asesmen 
diagnostik, 
melakukan observasi 
keterlaksanaan 
pembelajaran, 
membantu 
dokumentasi, serta 
memberikan masukan 
terhadap 
implementasi AI ZEP 
Quiz. 

Transportasi 
lapangan, 
dokumentasi, 
penggandaan 
instrumen 
penelitian 

 
E. HASIL YANG DIHARAPKAN  

 
Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan bukti empiris mengenai 

efektivitas AI ZEP Quiz sebagai media asesmen diagnostik dalam mendukung 
implementasi Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa penggunaan AI 
ZEP Quiz dapat memetakan kemampuan awal peserta didik secara lebih cepat, akurat, 
dan adaptif sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik. 

Luaran wajib penelitian berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 
nasional terakreditasi SINTA, laporan akhir penelitian, serta laporan kemajuan sesuai 
ketentuan penelitian internal Universitas Islam Sultan Agung. Selain itu, penelitian ini 
juga menghasilkan luaran tambahan berupa bank soal asesmen diagnostik berbasis AI 
ZEP Quiz, instrumen asesmen diagnostik yang telah divalidasi, rekomendasi 
implementasi AI ZEP Quiz dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, serta 



perangkat pembelajaran yang mendukung penerapan Pembelajaran Mendalam (Deep 
Learning). Luaran tersebut diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 
mengembangkan asesmen diagnostik berbasis kecerdasan buatan yang inovatif, 
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

 
F. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN  

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Item Satuan Volume Biaya Satuan Total 
Modul pelatihan Eksemplar 30 Rp50.000 Rp1.500.000 
Kertas HVS A4 Rim 2 Rp70.000 Rp140.000 
Tinta printer Botol 2 Rp180.000 Rp360.000 
ATK Paket 1 Rp250.000 Rp250.000 
   Sub Jumlah:  Rp2.250.000 

Pengumpulan Data 

Item Satuan Volume Biaya Satuan Total 
Transportasi ke sekolah Kali 6 Rp100.000 Rp600.000 
Konsumsi koordinasi Paket 3 Rp150.000 Rp450.000 
Fotokopi instrumen Lembar 500 Rp3000 Rp150.000 
   Sub Jumlah: Rp1.200.000   

Analisis Data 

Item Satuan Volume Biaya Satuan Total 
Rekapitulasi hasil evaluasi Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 
Cetak hasil analisis Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 
   Sub Jumlah Rp1.000.000 

Sewa Peralatan 

Item Satuan Volume Biaya 
Satuan 

Total 

Langganan Assemblr Edu 
Premium 

Akun/Bulan 2 akun × 5 
bulan 

Rp200.000 Rp2.000.000 

LCD/Perangkat pendukung Hari 3 Rp150.000 Rp450.000 
   Sub Jumlah: Rp2.450.000 

Pelaporan, Luaran Wajib, dan Luaran Tambahan 

Item Satuan Volume Biaya Satuan Total 
Penyusunan laporan akhir Paket 1 Rp200.000 Rp200.000 
Publikasi artikel pengabdian Artikel 1 Rp2.700.000 Rp2.700.000 
Pencetakan laporan Eksemplar 2 Rp100.000 Rp200.000 
   Sub Jumlah: Rp3.100.000 

Total biaya diajukan: Rp. Rp10.000.000 
 
Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian disusun selama 12 bulan sesuai tahapan pelaksanaan penelitian, mulai 
dari persiapan, pelaksanaan, analisis data, hingga penyusunan laporan dan luaran penelitian. 
Rincian jadwal disajikan pada Tabel 2 dalam bentuk diagram batang (bar chart). 

 
No Uraian Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 



1 Studi literatur & penyusunan proposal ■ ■ 
          

2 Penyusunan instrumen & validasi ahli 
 

■ ■ 
         

3 Persiapan AI ZEP Quiz 
  

■ ■ 
        

4 Perizinan & koordinasi sekolah 
  

■ ■ 
        

5 Pelaksanaan pretest 
   

■ 
        

6 Asesmen diagnostik & implementasi 
pembelajaran 

   
■ ■ ■ 

      

7 Posttest & observasi 
     

■ 
      

8 Pengolahan dan analisis data 
      

■ ■ 
    

9 Penyusunan laporan penelitian 
       

■ ■ 
   

10 Penyusunan artikel ilmiah 
        

■ ■ 
  

11 Revisi, publikasi, dan luaran akhir 
         

■ ■ ■ 
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H. LAMPIRAN-LAMPIRAN  
Lampiran 1. Surat Pernyataan Keaslian Penelitian bermeterai 10.000 oleh ketua peneliti. 
Lampiran 2. Surat Kesediaan Mitra (Penelitian Terapan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 


